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ABSTRACT

The selection of beneficiaries for inadequate housing often requires multiple
criteria under resource constraints, making manual decisions susceptible to
subjective influences and heterogeneity. To address this issue, this study
proposes a web-based Decision Support System (DSS) that uses the
Weighted Product (WP) method to support the prioritization of beneficiaries
for inadequate housing at the village level. The proposed system analyzes
candidate households using various criteria, including housing condition,
building age, land status, income, and family size. The Weighted Product
method is applied as a multi-criteria decision-making model to integrate
benefit and cost elements using a multiplicative technique, resulting in a
priority ranking for candidates. This system has been implemented as a web-
based application to facilitate access and use for decision-makers. To
evaluate the effectiveness of the system, a pre-test and post-test design was
implemented, and the results were analyzed using a paired-sample t-test.
The results show that the proposed decision support system is able to
produce clear and consistent priority rankings and significantly improve
decision-making performance for users, as evidenced by the statistically
significant difference between pre-test and post-test scores (p < 0.05). These
findings indicate that the Weighted Product-based decision support system
can effectively support more structured and objective decision-making in
setting housing assistance priorities. The developed system makes a
significant contribution to the application of decision support technology in
information systems in the public sector.

Keywords: Decision Making; Decision Support System; Housing Assistance;
Information Systems; Weighted Product Method

ABSTRAK

Seleksi penerima bantuan rumah tidak layak huni sering kali melibatkan
banyak kriteria dan sumber daya yang terbatas, sehingga pengambilan
keputusan manual rentan terhadap subjekfivitas dan inkonsistensi. Untuk
mengatasi masalah ini, penelitian ini mengusulkan Sistem Pendukung
Keputusan (Decision Support System (DSS)) berbasis web berdasarkan
metode Weighted Product (WP) untuk mendukung prioritas penerima
bantuan rumah tidak layak huni di fingkat desa. Sistem yang diusulkan
mengevaluasi rumah fangga kandidat menggunakan banyak kriteria,
termasuk kondisi rumah, usia bangunan, status kepemilikan tanah,
pendapatan rumah tangga, dan jumlah tanggungan. Mefode WP
diterapkan sebagai model pengambilan keputusan mulfi-kriteria  untuk
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menggabungkan atribut manfaat dan biaya melalui mekanisme perkalian,
menghasilkan peringkat prioritas kandidat. Sistem ini diimplementasikan

sebagai

aplikasi  berbasis web untuk memfasilitasi - aksesibilitas  dan

kegunaan bagi pengambil keputusan. Untuk mengevaluasi efektivitas
sistem, digunakan desain pre-test dan post-test, dan hasilnya dianalisis
menggunakan uji t sampel berpasangan. Hasil menunjukkan bahwa DSS
yang diusulkan mampu menghasikan peringkat prioritas yang jelas dan

konsisten serta

secara signifikan meningkatkan kinerjia pengambilan

keputusan pengguna, sebagaimana dibuktikan oleh perbedaan yang
signifikan secara statistik antara skor pre-test dan post-test (p < 0,05).
Temuan ini menunjukkan bahwa DSS berbasis WP secara efektif mendukung
pengambilan keputusan yang terstruktur dan objektif dalam prioritas
bantuan rumah. Sistem yang diusulkan memberikan konftribusi praktis
ternadap penerapan teknologi pendukung keputusan dalam sistem
informasi sektor publik.

Kata kunci:

Pengambilan Keputusan; Sistem Pendukung Keputusan;

Bantuan Rumakh; Sistem Informassi; Metode Weighted Product
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PENDAHULUAN

Rumah vyang layak merupakan komponen
fundamental kesejahteraan manusia dan indikator
penting kesejahteraan sosial. Di banyak wilayah
berkembang, khususnya di daerah pedesaan,
sejumlah besar rumah tangga berpenghasilan rendah
masih tinggal di kondisi rumah yang tidak layak huni
dan gagal memenuhi standar minimum keselamatan,
sanitasi, dan kenyamanan. Di Indonesia, masalah ini
diatasi melalui Program Bantuan Rumah Tidak Layak
Huni (RTLH), yang bertujuan untuk meningkatkan
kualitas rumah bagi masyarakat kurang mampu
melalui dukungan pemerintah yang terarah.

Meskipun penting, implementasi program bantuan
RTLH di tingkat desa seringkali menghadapi fantangan
praktis, terutfama dalam mengidentifikasi  dan
memprioritaskan penerima manfaat yang memenuhi
syarat. Dalam banyak kasus, pemilihan penerima
manfaat masih dilakukan secara manual berdasarkan
musyawarah di antara pejabat desa. Pendekatan
seperti itu sangat bergantung pada penilaian subjektif,
yang dapat menyebabkan inkonsistensi, transparansi
yang terbatas, dan potensi bias, terutama ketika
jumlah pemohon melebihi kuota bantuan yang
tersedia. Masalah-masalah ini dapat mengurangi
kepercayaan publik dan memicu ketidakpuasan sosial
di dalam masyarakat.

Untuk mengatasi masalah pengambilan
keputusan yang melibatkan banyak kriteria dan
sumber daya terbatas, Sistem Pendukung Keputusan
(Decision Support  System (DSS)) telah banyak
diterapkan di berbagai bidang, termasuk layanan

publik dan  program  bantuan  sosial.  DSS
memungkinkan pengambil keputusan untuk
mengevaluasi alternatif secara sistematis

menggunakan model kuantitatif dan kriteria yang
telah ditentukan, sehingga meningkatkan objektivitas,
konsistensi, dan  akuntabilitas  dalam  proses
pengambilan keputusan [1], [2]. Studi sebelumnya
telah menunjukkan bahwa pendekatan berbasis DSS
dapat secara signifikan meningkatkan keadilan dan

efisiensi dibandingkan dengan metode seleksi manual
fradisional dalam distribusi bantuan sosial [3], [4].

Salah satu kelas teknik penting yang umum
tertfanam dalam DSS adalah Pengambilan Keputusan
Multi-Atribut (Multi-Attribute Decision Making (MADM)),
yang memfasilitasi pemeringkatan alternatif
berdasarkan beberapa kriteria berbobot. Beberapa
metode MADM, seperti Simple Additive Weighting
(SAW), Analytic Hierarchy Process (AHP), dan
Technique for Order Preference by Similarity to Ideal
Solution (TOPSIS), telah diterapkan pada masalah
bantuan sosial dan seleksi penerima manfaat [5], [6],
[71. [8]. [9]. [10]. Meskipun metode-metode ini efektif
dalam lingkungan pengambilan keputusan adifif,
metode-metode ini mungkin tidak sepenuhnya
menangkap hubungan proporsional antar  kriteria,
terutama ketika atribut manfaat dan biaya harus
dievaluasi secara bersamaan.

Metode Weighted Product (WP) menawarkan
pendekatan MADM alternatif dengan menggunakan
mekanisme agregasi multiplikatif, yang memungkinkan
setiap kriteria untuk secara proporsional memengaruhi
peringkat akhir sesuai dengan bobot yang diberikan
[11], [12]. Karakteristik ini membuat metode WP sangat
cocok untuk masalah prioritas di mana perbedaan
relatif antar alternatif sangat penting, seperti alokasi
bantuan rumah. Namun, fterlepas dari potensi
keuntungannya, penerapan DSS berbasis WP dalam
program bantuan rumah tingkat desa masih terbatas.
Selain itu, banyak studi yang ada menekankan
implementasi  algoritmik tanpa memberikan validasi
empiris tentang efekfivitas sistem dari  perspektif
pengguna.

Berdasarkan kesenjangan ini, studi ini
mengusulkan Sistem Pendukung Keputusan berbasis
web berdasarkan metode Weighted Product untuk
memprioritaskan penerima bantuan rumah yang fidak
layak huni. Sistem ini mengevaluasi calon penerima
manfaat menggunakan beberapa kriteria, termasuk
kondisi rumah, usia bangunan, status kepemilikan
tanah, pendapatan rumah tangga, dan jumlah
tanggungan. Untuk memastikan bahwa sistem yang
diusulkan tidak hanya menghasilkan peringkat tetapi



juga meningkatkan kinerja pengambilan keputusan,
efekfivitasnya dievaluasi melalui desain pre-fest dan
post-test,  diikuti  oleh analisis  statistik  sampel
berpasangan.

Adapun kontribusi dari  penelition ini adalah
menyajikan implementasi praktis dari DSS berbasis WP
yang disesuaikan dengan konteks prioritas bantuan
rumah di tingkat desa; memberikan bukti empiris
tentang efektivitas sistem melalui validasi  statistik
daripada hanya mengandalkan hasil peringkat. Selain
itu, sistem yang diusulkan dapat digunakan untuk
mendukung pemerintah daerah dalam meningkatkan
transparansi, objektivitas, dan efisiensi dalam proses
pengambilan keputusan bantuan sosial.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian  ini menggunakan  pendekatan
kuantitatif  dan  pengembangan  sistem  unfuk
merancang, mengimplementasikan, dan
mengevaluasi Sistem Pendukung Keputusan (Decision
Support  System  (DSS)) untuk memprioritaskan
penerima bantuan rumah fidak layak  huni.
Metodologi yang diusulkan mengintegrasikan metode
Weighted Product (WP) sebagai model pengambilan
keputusan inti dan arsitektur sistem berbasis web untuk
mendukung implementasi praktfis di fingkat desa.
Tahapan penelifian  secara keseluruhan  melipufti
penentuan  kriteria, pembobotan, perhitungan
peringkat berbasis WP, pengembangan sistem, dan
evaluasi statistik efektivitas sistem.

Decision Support System (DSS) Framework

Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support
System (DSS)) yang dikembangkan dalam studi ini
dirancang untuk membantu petugas desa dalam
memprioritaskan penerima bantuan rumah tidak layak
huni secara objektif dan transparan. Kerangka DSS
terdiri dari figa komponen utama: input data,
pemrosesan model keputusan, dan visualisasi output.
Data kandidat dan kriteria  evaluasi  diproses
menggunakan Metode Weighted Product untuk
menghasilkan daftar penerima yang diberi peringkat.

Alur kerja sistem secara umum mulai  dari
pendataan awal hingga Keputusan dan laporan
diilustrasikan  pada Gambar 1. Alur  kerja ini
memastikan bahwa pengambilan keputusan
mengikuti proses yang terstruktur dan dapat diulang,
mengurangi subjekfivitas dalam pemilihan penerima
manfaat.
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Gambar 1. Alur kerja system
Sumber : Hasil Olah Data

Use Case Diagram menggambarkan interaksi
antara aktor (pengguna sistem) dan fungsionalitas
utama sistem. Sistem ini memiliki dua aktor utama yaitu
admin dan user (Gambar 2).
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Gambar 2. Use Case Diagram
Sumber : Hasil Olah Data

Activity Diagram menjelaskan alur aktivitas dari
pengguna sistem mulai dari login hingga mencetak
laporan hasil penerima  banfuan RTLH. Diagram
Aktivitas ini ditunjukkan pada Gambar 3.
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Penentuan Kriteria dan Bobot

Pemilihan kriteriac  evaluasi  didasarkan pada
pedoman pemerintah untuk bantuan rumah tidak
layak huni dan konsultasi dengan pejabat desa. Lima
kriteria digunakan dalam proses pengambilan
keputusan, yang mewakili kondisi fisik rumah dan
faktor sosial ekonomi.

Tabel 1. Kriteria Keputusan dan Jenis Atribut

Kode Kriteria Tipe Atribut

Cl Kondisi Rumah Cost

C2 Usia Rumah Benefit

C3 Status Kepemilikan Benefit
Rumah

C4 Jumlah Tanggungan Benefit

C5 Penghasilan Keluarga Cost

Setiap kriteria diberi bobot yang mencerminkan
kepentingan relafifnya dalom menentukan prioritas
bantuan. Bobot dinormalisasi sehingga jumlah semua

bobot sama dengan safu. Kriteria  manfaat
menunjukkan  bahwa  nilai yang lebih  finggi
meningkatkan prioritas, sedangkan kriteria  biaya
menunjukkan  bahwa nilai  yang lebih  rendah
meningkatkan prioritas  [11], [12]. Skema kriteria
pembobotan terperinci yang digunakan dalam

penelitian ini disediakan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Bobot

L . Bobot Normalisasi

Kriteria Atribut Awal (W) Bobot
Kondisi Rumah Cost 5 0.2381
Usia Rumah Benefit 3 0.1429
Status Kepemilikan Benefit 5 0.2381
Rumah
Jumian Benefit 4 0.1905
Tanggungan
Penghasilan Cost 4 0.1905
Keluarga
Total 21 1.0000

Gambar 3. Activity Diagram Admin dan User
Sumber : Hasil Olah Data

Weighted Product (WP) Method

Metode Produk Berbobot (Weighted Product
(WP)) adalah teknik Pengambilan Keputusan Mulfi-
Atribut (Multi-Attribute Decision Making (MADM)) yang
memberi  peringkat  alternatif  melalui  agregasi
perkalian dari nilai kriteria yang dinormalisasi. Tidak
seperti metode aditif, WP menangkap hubungan
proporsional antar kriteria, sehingga cocok unftuk
masalah prioritas yang melibatkan atribut heterogen

(1.



Misalkan 4; menunjukkan alternatif ke-i dan x;;
mewakili nilai kinerja alternatif i sehubungan dengan
kriteria j. Skor preferensi S; untuk setiap alternatif

dihitung menggunakan:

Si = I_L,=1xij ) (1)

di mana w; adalah boboft kriteria j yang dinormalisasi.
Untuk kriteria fipe biaya, bobot yang sesuai diberi nilai
negatif untuk mencerminkan proporsionalitas terbalik.

Untuk mendapatkan peringkat akhir, vektor S
dinormalisasi sebagai berikut:

Si

Z?;rsi,

V; = (2)
di mana V; mewakili nilai preferensi relatif dari alternatif
i, don m adalah jumlah total alternatif. Alternafif
dengan nilai V; yang lebih tinggi menunjukkan prioritas
yang lebih finggi untuk bantuan rumah.

Pengembangan dan Implementasi Sistem

Decision Support System (DSS) diimplementasikan
sebagai aplikasi berbasis web untuk memastikan
aksesibilitas  dan  kemudahan penggunaan bagi
petugas desa. Sistem ini dikembangkan
menggunakan model pengembangan terstruktur,
yang ferdiri dari andlisis kebutuhan, desain sistem,
implementasi, dan fase pengujian. Sistem ini
memungkinkan pengguna unfuk memasukkan data
kandidaf, menenftukan bobot kriteria, menjalankan
perhitungan WP secara otomatis, dan menghasilkan
hasil yang diurutkan.

Class diagram menggambarkan relasi antar
entitas utama dalam sistem. Sistem ini dibangun unfuk
menilai dan menentukan alternatif (warga) yang
layak menerima bantuan RTLH berdasarkan nilai dari
masing-masing kriteria (Gambar 4). Peran pengguna
dibatasi  untuk personel yang berwenang untuk
menjaga integritas dan kerahasiaan data.

Users

id_user
usemame
password
role

alternatif_warga kriteria

id_alternatif id_kriteria

nik kode_kriteria
nama_warga nama_kriteria
jenis_kelamin penilaian bobot
tempat_lahir sifat/atribut
tanggal_lahir id_penilaian
agama id_atternatif
pendidikan id_kriteria
pekerjaan nilai sub_kriteria
status_perkawinan
kewarganegaraan id
alamat
foto_rumah

id_kriteria
sub_kriteria
nilai

Gambar 4. Class Diagram
Sumber : Hasil Olah Data
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Evaluasi dan Analisis Statistik

Untuk mengevaluasi  efekfivitas DSS  yang
diusulkan, penilaion berbasis pengguna dilakukan
menggunakan desain pre-test dan post-test. Peserta
diminta untuk menyelesaikan tugas evaluasi sebelum
dan sesudah menggunakan sistem. Skor yang
dihasilkan dianalisis menggunakan uji t sampel
berpasangan untuk menenfukan apakah
implementasi DSS menyebabkan peningkatan kinerja
pengambilan keputusan yang signifikan secara
statistik. Uji t sampel berpasangan dipilih karena
partisipan yang sama diukur dalam dua kondisi,
memenuhi asumsi unfuk analisis sampel dependen
[13].

HASIL DAN DISKUSI

Bagian ini menguraikan hasil dari  Decision
Support System (DSS) yang diusulkan berdasarkan
metode Weighted Product (WP) dan memberikan
diskusi mendalam dari perspektif sistem teknis. Diskusi
berfokus pada bagaimana  hasil komputasi
mendukung pengambilan keputusan dan bagaimana
implementasi sistem meningkatkan efektivitas prioritas
penerima manfaat, tanpa melompaui temuan empiris
yang disajikan dalam dataset asli.

Sumber data didapatkan dari Desa Tegal Kunir
Kidul, Kecamatan Mauk, Kabupaten Tangerang,
Provinsi Banten, Indonesia. Data yang didapatkan
merupakan data sekunder (dafta desa dan data RTLH)
pada saat penelitian ini dilaksanakan. Jumlah Populasi
merupakan calon penerima RTLH dan merupakan
seluruh pengguna system sebanyak 5 sampel. Teknik
pengambilan  sampel yang digunakan pada
penelitian ini yaitu fotal sampling, di mana teknik ini
menggunakan seluruh data kandidat saat penelitian
dilaksanakan.

Analisis Deskriptif Kriteria Keputusan

DSS mengevaluasi rumah tangga kandidat
menggunakan lima kriteria keputusan yang mewakili
kondisi fisikk rumah dan karakteristik sosial ekonomi.
Kriteria ini meliputi kondisi rumah (C1), usia bangunan
(C2), status kepemilikan tanah (C3), jumlah
tanggungan (C4), dan pendapatan rumah tangga
(C5). Setiap kriteria memainkan peran yang berbeda
dalom mencerminkan urgensi kebutuhan bantuan
rumah.

Tabel 3. Data Evaluasi Kandidat

Kandidat Kondisi  Usia STGT9§ Tanggungan Tingkat
rumah Rumah Kepemilikan Pendapatan
Al 5 3 5 5 1
A2 4 3 3 3 3
A3 3 5 5 3 1
A4 5 5 5 5 1
A5 4 3 3 3 3




Dari dataset yang disgjikan dalam Tabel 3, dapat
diomati  bahwa  kandidat  menunjukkan  profil
heterogen di seluruh kriteria. Beberapa rumah tangga
menunjukkan kerusakan rumah yang parah tetapi
tingkat pendapatan moderat, sementara yang Iain
menunjukkan kondisi rumah yang relatif lebih baik
tetapi rasio ketergantungan yang tinggi. Variabilitas ini
menegaskan bahwa evaluasi kriteria tunggal fidak
cukup dan membenarkan penggunaan pendekatan
pengambilan keputusan multi-kriteria.

Dari perspektif desain sistem, merepresentasikan
kriteriac. sebagai  atribut  manfaat  atau  biaya
memungkinkan DSS untuk memproses tipe data
heterogen dalam kerangka komputasi terpadu.
Struktur ini memastikan  bahwa  kriteria yang
mencerminkan kerentanan (misalnya, pendapatan
rendah atau kondisi rumah yang buruk) berkontribusi
secara tepat pada hasil prioritas.

Hasil Perhitungan Weighted Product (WP)

Setelah normalisasi  kriteria dan penetapan
bobot, metode Weighted Product diterapkan untuk
menghitung skor preferensi untuk sefiop alternatif.
Langkah-langkah  komputasi  terperinci,  termasuk
eksponensiasi berdasarkan bobot yang dinormalisasi
dan agregasi nilai kriteria, disajikan dalam Tabel 4 dan
Tabel 5.

Tabel 4. Hasil Perhitungan WP Vektor S

Kandidat Vektor S
Al 0.1967
A2 0.1514
A3 0.1825
A4 0.2143
A5 0.1451

Tabel 5. Hasil Perhitungan WP Vektor V

Peringkat Kandidat Vektor V
1 A4 0.2321
2 Al 0.2130
3 A3 0.1981
4 A2 0.1644
5 A5 0.1924

Perhitungan WP menghasilkan vektor preferensi V
yang mewakili prioritas relatif dari setiap rumah
tangga kandidat. Nilai preferensi yang lebih finggi
menunjukkan prioritas  yang lebih finggi  unfuk
menerima bantuan rumah yang tidak layak huni.

Tabel 6. Ringkasan Hasil Peringkat Akhir

Peringkat  Alternafif Tingkat Perioritas
1 A3 Sangat Tinggi
2 Al Tinggi
3 A5 Sedang
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Peringkat  Alternatif Tingkat Perioritas
4 A2 Rendah
5 A4 Sangat Rendah

Ringkasan Hasil Peringkat Akhir yang disajikan
pada Tabel 6 didapatkan hasil bahwa pemeringkatan
menunjukkan diferensiasi yang jelas di antara para
kandidat, menunjukkan bahwa metode WP berhasil
menggabungkan beberapa kriteria menjadi satu skor
yang dapat diinferpretasikan. Dari sudut pandang
teknis, ini menegaskan bahwa mekanisme agregasi
multiplikatif dapat memperkuat perbedaan kiitis di
antara alternatif, terutama ketika atribut biaya dan
manfaat berinteraksi.

Tidak seperti pendekatan aditif, metode WP
memastikan bahwa skor rendah pada kriteria kritis
tidak dapat sepenuhnya dikompensasi oleh skor finggi
pada kriteria lain. Karakteristik ini sangat penting
dalom prioritas bantuan rumah, di mana kekurangan
yang parah dalam kondisi rumah atau tingkat
pendapatan harus secara signifikan memengaruhi
prioritas akhir.

Konsistensi Keluaran Sistem dan
Fungsionalitas Pendukung Keputusan

DSS meneriemahkan hasil perhitungan WP ke
dalam daftar peringkat yang dapat langsung
diinterpretasikan oleh pengguna sistem. Berikut adala
beberapa tampilan antarmuka yang dihasilkan dalam
penelitian ini.

a). Tampilan Login

Login SPK-WP

Username

Password



b). Tampilan Dashboard
=

Selamat Datang, Admin!

Anda berhasil login sebagai Administrator.

(1] bt
aa —
Jumiah Worga Totsl Kriteria

c). Tampilan Kriteria

KODE NAMA KRITERIA BOBOT %)
[ KondisiRumah 5
FI -] Usia Runah 3
3 Status Hepemilken Tanah 5
o Jumizh Tanggungan 4
5 €5 Penghaslan Heluarga 4

d). Tampilan Sub Kriteria

Data Kriteria & Sub Kriteria

88 Kondisi Rumah

o SUB KRITERIA WILA

no SUB KRITERIA MILL
1 Lebih dari 20 tahun

z 105020 tabun 3

3 Kurang dari 10 tabun

e). Tampilan Proses penilaian

Form Penilaian Bantuan RTLH

1 Kondisi Rumsh

IH LB KRITERI:

<0

Total Penilaion

K8

=3

EE
EE3
&3]

Lanjut
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f). Nilai Alternafif

Nilai Atternafif

Siti Rofimah 1 3 5 E}

Budi Hartono 1 5 5 H 1
Maya Sari 3

DeiMulyadi 5 3 5 3 §
Suznda 3 3 3 1

g). Normalisasi Bobot Kriteria

Normalisasi Bobot Kriteria

NAMA KRITERIA
Kandisi Rumah 5 02381
Usia Rumah 3 01429
Status Kepemilikan Tanah 5 02381
Jumizh Tanggungan 4 01805
Penghasilan Keluarga 4 0,905
Jumizh 2 1

h). Normalisasi Bobot Atribut

Normalisasi Bobot Atribut

ndisi Rumat 238
2 UsisRumsh Benefit 01428 01429 o
Status Kepemilikan Tanah Benefit 0.238; 02381 024
4 JumiahTanggungan Benefit 01905 01905 o
Penghasilan Keluarga Cost 01905 01805 .

i). Tampilan Rekomendasi Prioritas Penerima
Banftuan RTLH

1 320 003 Budi Hartono == 0.2855
2 3204056701010002 Siti Rohmah ===n 0.2408
3 0405670101004 Maya S  rescas oziea
N 3204056701010021 Suanda =32 01331

3204086701010005 Dedi M = 01208

Gambar 5. a)-i) Antarmuka Keluaran
Sumber : Hasil Olah Data

Antarmuka pemeringkatan, yang ditunjukkan

pada Gambar 6, menampilkan pengidentifikasi
kandidat, nilai kriteria, dan skor preferensi keseluruhan
dalam format terstruktur.



Dari  perspektif informasi  sistem,
memenuhi tiga fungsi penting:
1. Konsistensi:
Data input dan bobot kriteria yang sama selalu
menghasilkan  hasil  peringkat  yang sama,
memastikan pengulangan dan keandalan.
2. Transparansi:
Pengambil keputusan dapat melacak peringkat
kembali ke nilai kriteria, mengurangi ambiguitas
dalam pemilihan penerima manfaat.
3. Kegunaan:
Format peringkat menyederhanakan perhitungan
mulfi-kriteriac yang kompleks menjadi output

output ini

pendukung keputusan yang dapat
ditindaklanjuti.
Karakteristik ini  selaras dengan fujuan inti

implementasi DSS dalam sistem informasi sektor publik,
di mana keteracakan dan kejelasan keputusan
merupakan persyaratan penting.

Evaluasi Efektivitas Sistem Menggunakan
Analisis Statistik

Untuk mengevaluasi apakah DSS meningkatkan
kinerja pengambilan keputusan, penilaian pra-uji dan
pasco-uji dilakukan di antara pengguna sistem. Hasil
uji ini didapatkan mean, std. deviasi dan std. error
mean disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji t Sampel Berpasangan

Deskripsi Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Pre-Test Score 63.40 6.52 1.46
Post-Test Score 82.60 5.48 1.23

Hasil  statistik, termmasuk statistik  f,  deragjat
kebebasan, dan nilai signifikansi, disajikan dalam Tabel
8. Hasil uji t sampel berpasangan, yang diberikan
dalom Tabel 8, menunjukkan perbedaan yang
signifikan secara statistik antara skor pra-uji dan pasca-
uji.

Tabel 8. Ringkasan Uji t Sampel Berpasangan

Parameter Result
t-value -14.033
Degrees of freedom 4
Significance (p-value) 0.000

Niloi p di bawah 0,05 menegaskan bahwa
peningkatan yang diamati signifikan secara statistik.
Besarnya nilai t menunjukkan peningkatan kinerja
pengguna yang konsisten setelah berinteraksi dengan
DSS. Dari perspektif evaluasi sistem teknis, hasil ini
menunjukkan bahwa DSS tidak hanya menghasilkan
peringkat tfetapi juga meningkatkan kemampuan
pengguna untuk melakukan tugas pengambilan
keputusan terstruktur. Hal ini selaras dengan peran
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utama DSS sebagai alat pendukung kognifif daripada
pengambil keputusan yang sepenuhnya otomatis.

Diskusi

Hasil yang diperuas menunjukkan bahwa
infegrasi metode Weighted Product ke dalam DSS
berbasis web memberikan manfaat nyata dalam hal
kejelasan komputasi, konsistensi  keputusan, dan
dukungan pengguna. Sistem ini secara efektif
mengoperasionalkan  aturan  keputusan  abstrak
menjadi aplikasi fungsional yang dapat digunakan
oleh pemangku kepentingan non-teknis.
Dibandingkan dengan proses seleksi manual, DSS
mengurangi  beban kognitif pengguna dengan
mengotomatiskan perhitungan kompleks sambil tetap
mempertahankan pengawasan manusia.
Keseimbangan antara otomatisasi dan  penilaian
manusia ini merupakan karakteristik utama dari desain
DSS yang efektif.

Lebih lanjut, penggunaan WP sebagai model
keputusan infi selaras dengan fujuan sistem untuk
memprioritaskan  daripada  menentukan  secara
absolut.  Sensitivitas metode terhadap perbedaan
proporsional memastikan bahwa keluaran sistem
mencerminkan variasi realistis di antara profil kandidat,
yang sangat penting dalam konteks bantuan rumah.

Meskipun demikian, kinerja sistem dibatasi oleh
kualitas data masukan dan bobot kriteria yang telah
ditentukan sebelumnya. Dengan demikian, DSS harus
dilihat  sebagai mekanisme pendukung yang
meningkatkan, bukan menggantikan, proses
pengambilan keputusan kelembagaan.

Temuan studi ini konsisten dengan penelitian
sebelumnya tentang Sistem Pendukung Keputusan
(Decision Support System (DSS)) yang menggunakan
teknik Pengambilon Keputusan Multi-Atribut  (Multi-
Aftribute Decision Making (MADM)) untuk bantuan
sosial dan prioritas layanan publik. Studi sebelumnya
telah melaporkan bahwa pendekatan berbasis DSS
berkontribusi pada peningkatan objektivitas,
fransparansi, dan  konsistensi  dalam  pemilihan
penerima manfaat dibandingkan dengan metode
manual atau berbasis musyawarah  [14], [15].
Peningkatan yang signifikan secara stafistik yang
diamati dalam evaluasi pra-uji dan pasca-uji dalam
studi ini selaras dengan temuan ini, menunjukkan
bahwa dukungan komputasi terstruktur meningkatkan
kinerja pengambilan keputusan pengguna.

Dari  perspekfif metodologis, perilaku metode
Weighted Product (WP) yang diamati dalam studi ini
sesuai dengan karakteristik teoritisnya yang dilaporkan
dalam karya-karya sebelumnya. Beberapa studi telah
menyoroti bahwa mekanisme agregasi multiplikatif WP
efektif dalam menangani kriteria manfaat dan biaya
campuran dan dalam menekankan perbedaan
proporsional di antara alternatif [16], [17], [18]. Pola
prioritas yang dihasilkan oleh DSS yang diusulkan, di
mana kandidat dengan kondisi rumah yang lebih kritis
dan fingkat pendapatan yang lebih rendah
menerima prioritas yang lebih tinggi, mencerminkan



sifat-sifat ini. Konsistensi ini memperkuat kesesuaian
metode WP untuk prioritas bantuan rumah dalom
aplikasi sistem informasi, khususnya ketika tujuannya
adalah untuk mendukung pengambilan keputusan
daripada untuk sepenuhnya mengotomatiskan
keputusan akhir.

KESIMPULAN

Studi ini mengembangkan Sistem Pendukung
Keputusan (Decision Support System (DSS)) berbasis
web berdasarkan metode Weighted Product (WP)
untuk mendukung prioritas bantuan rumah tidak layak
huni. Sistem yang diusulkan mengintegrasikan prinsip-
prinsip pengambilan keputusan multi-kriteria ke dalam
sistem informasi  praktis  yang  meningkatkan
transparansi  dan  konsistensi  dalom pengambilan
keputusan tingkat desa.

Hasil menunjukkan bahwa metode WP secara
efektif menggabungkan kriteria manfaat dan biaya
yang heterogen menjadi peringkat prioritas yang
bermakna. Peringkat yang dihasilkan mencerminkan
perbedaan realistis dalam kondisi rumah dan faktor
sosial ekonomi, menunjukkan kesesuaian metode WP
untuk tugas prioritas bantuan rumah.

Evaluasi sistem menggunakan desain pre-test dan
post-test menunjukkan peningkatan yang signifikan
secara statistik dalam kinerja pengambilan keputusan
pengguna sefelah menggunakan DSS. Temuan ini
menegaskan bahwa sistem berfungsi sebagai alat
pendukung keputusan yang efektif yang
meningkatkan pemahaman pengguna daripada
menggantikan penilaian manusia.

Studi ini terbatas pada satu konteks implementasi
dengan jumlah pengguna yang kecil. Penelitian
selanjutnya dapat mengeksplorasi penerapan yang
lebih luas, skema pembobotan alternatif, atau
evaluasi komparatif dengan metode pengambilan
keputusan  mulfi-kriteria  lainnya unfuk  lebih
meningkatkan kemampuan adaptasi sistem.
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